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ABSTRAK 

Tahu adalah makanan berbahan baku kedelai yang kaya akan protein 
nabati dan nutrisi penting lainnya, menjadikannya pilihan makanan sehat. Tahu 
merupakan salah satu makanan yang sering dikonsumsi masyarakat Indonesia 
yang banyak diminati dan digemari masyarakat karena harganya murah, mudah 
didapat dan bergizi tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) 
keuntungan usaha agroindustri tahu di Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember (2) 
titik impas (break-even point) usaha agroindustri tahu untuk menentukan tingkat 
produksi minimum yang diperlukan agar tidak mengalami kerugian skala kecil di 
Kecamatan Kalisat, (3) sensitivitas usaha agroindustri tahu terhadap perubahan 
variabel produksi dan harga input.  Sampel terdiri atas 22 pengusaha agroindustri 
tahu. Data dianalisis menggunakan analisis keuntungan dan BEP.  Hasil penelitian 
adalah: (1) Keuntungan yang dihasilkan usaha agroindustri tahu sebesar Rp. 
9.060,39/kg bahan baku. (2) Dari 1 kg bahan baku titik Impas usaha agroindustri 
tahu mempunyai nilai BEP unit sebesar 20 potong/kg tahu dan BEP penerimaan 
sebesar Rp 6.978 (3) usaha agroindustri tahu tidak sensitif terhadap perubahan 
produksi maupun perubahan biaya operasional. 
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ABSTRACT 

Tofu is a food made from soybeans that is rich in vegetable protein and 
other essential nutrients, making it a healthy food.  Tofu is one of the foods that is 
often consumed by Indonesian people, is in great demand and is popular with the 
public because it is cheap, easy to get and highly nutritious This study aims to 
analyze: (1) Calculating the profit of the tofu agro-industry business in Kalisat 
District, Jember Regency (2) calculating the break-even point of the tofu agro-
industry business to determine the minimum production level required to avoid 
small-scale losses in Kalisat District, (3) the sensitivity of the tofu agro-industry 
business to changes in production variables and input prices.  Sample was consist 
of 22 tofu agro-industry, the data was analyzed using profit and BEP analysis. 
The results of the study were: (1) The profit generated by the tofu agro-industry 
business is Rp. 9.060,39/ kg raw material. (2 From 1 kg of raw materials, the 
break-even point for the tofu agro-industry business has a unit BEP value of 20 
piece/kg of tofu and a revenue BEP of Rp. 6.978 (3) The tofu agro-industry 
business is not sensitive to changes in production or changes in operational costs. 
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